BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dikemukakan, maka
kesimpulan yang dapat diambil terkait pelaksanaan strategi pembelajaran
guru pendidikan agama islam bagi nak tunarungu di SDLB-B Putera Asih
Kediri 2017 adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi Anak Tunarungu di SDLB-B Putera Asih Kediri.
a. Praktek seperti mempraktekkan gerakan shalat maupun praktek
gerakan wudhu.
b. Menjawab pertanyaan seperti memberi jawaban ketika guru
mengajukan pertanyaan secara lisan dan begitu sebaliknya.
c. Memperhatikan ketika proses pembelajaran seperti peserta didik
selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan materi.
2. Kesulitan-kesulitan Pembelajaran Pendidikan gama Islam bagi Anak
Tunarungu di SDLB-B Putera Asih Kediri.
a. Kekurangan kosakata
b. Memiliki IQ Yang berbeda-beda
c. Salah presepsi
d. Menyandang tunarungu
3. Strategi Guru dalam Mengatasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

bagi Anak Tunarungu di SDLB-B Putera Asih Kediri.

105



a. Secara umum strategi yang diterapkan dengan menggunakan:

1) Strategi ekspositori dimana strategi ini disertai dengan
metode demonstrasi, metode ceramah dan tanya jawab.

2) Strategi kooperatif dimana strategi ini penggunaannya
disertai dengan metode diskusi dan MMR (Metode Maternal
Reflektif).

b. Secara khusus menggunakan strategi pembelajaran peningatan
berfikir yang disertai dengan metode drill, metode resitasi dan
metode karyawisata.

B. Saran
Berkat dari kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran yang
mungkin dapat berguna dan membangun sinergi pada lembaga sekolah lebih
meningkatkan dalam pelaksanaan strategi pembelajaran pendidikan agama
islam, antara lain:

1. Kepala sekolah hendaknya berusaha untuk lebih meningkatkan kerjasama
antara orang tua dalam mengawasi perkembangan keadaan siswa selama
di rumah.

2. Kepada setiap guru di harapakan mampu dan lebih peduli untuk
mengawasi dan membimbing secara maksimal mengajar siswa ketika di
sekolah.

3. Kepada para pembaca, mungkin penelitian ini bisa dijadikan penelitian
selanjutnya untuk mampu mengadakan penelitian yang lebih baik gunna

menyempurnakan penelitian sekripsi ini, karena didalamnya masih



terdapat kekurangan. Sehingga hasil yang diperoleh nantinya akan lebih

baik lagi dari penelitian yang sudah ada.



